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ABSTRACT 

There are three main problems facing entrepreneurial organization today, 

i.e. customers, competition, and changes. In order to deal with three issues, in the 

old economic era, organizations are generally adapted by restructuring and 

reengineering in response to business environments changes. While in the new 

economic era, marked by the global business environment, crisis, and inter-

connectivity, entrepreneurial organization can survive by building organizational 

agility. Organizational agility is a new way for entrepreneurial organizations to 

deal with the changing business environment that is very fast and turbulent. This 

article aims to provide new insights in the field of entrepreneurship studies on the 

factors that can increase the agility of entrepreneurial organization. The 

discussion presented in three parts, namely history, definitions, and enabler of 

organizational agility. This article also proposes organizational agility model in 

perspective Dynamic Capabilities and Knowledge Based View. 

Keywords: knowledge management capability, agility enabler, entrepreneurial 

organizations 
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ABSTRAK 

Ada tiga permasalah utama yang dihadapi organisasi entrepreneurial saat 

ini, yaitu pelanggan, kompetisi, dan perubahan. Dalam rangka menghadapi tiga 

masalah tersebut, pada masa ekonomi lama, umumnya organisasi beradaptasi 

dengan cara melakukan restrukturisasi dan reengineering dalam merespon 

perubahan linkungan bisnis. Sedangkan pada masa ekonomi baru yang ditandai 

dengan lingkungan bisnis global, krisis, dan inter-connectivity, organisasi 

entrepreneurial dapat bertahan dengan cara membangun agilitas organisasi. 

Agilitas organisasi merupakan cara baru bagi organisasi entrepreneurial untuk 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang sangat cepat dan turbulen. Artikel 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru dalam bidang studi kewirausahaan 

tentang faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan agilitas organisasi 

entrepreneurial. Pembahasan dipaparkan dalam tiga bagian, yaitu sejarah, definisi, 

dan enabler agilitas organisasi. Artikel ini juga mengusulkan tentang model 

agilitas organisasi dalam persfektif kapabilitas dinamik dan knowledge based 

view.  

Kata kunci: kapabilitas manajemen pengetahuan, enabler agilitas, organisasi 

entrepreneurial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1
 Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis. FISIP Universitas Padjadjaran. Jl. Raya Bandung-Sumedang 

KM 21, Kec. Jatinangor, Kab. Sumedang, Prop. Jawa Barat, Telp: 022-7798418 Fax: 022-7796974 

Yayasan Rumah Kewirausahaan dan Pengembangan Diri (RKPD). Kampung Kaum RT 01 RW 10 

Kec. Dayeuhkolot, Kab. Bandung, Prop.  Jawa Barat, Telp/Fax: 022-5230699. 

Email: nurpurnomo@yahoo.com 



[26] Margo Purnomo Agilitas Organisasi-organisasi Entrepreneurial 

 

PENDAHULUAN 

Karakteristik lingkungan yang 

dinamis diindikasikan dengan 

persaingan  dalam lingkungan bisnis 

yang tidak pasti, tidak bisa 

diprediksi, dan agresif (Abrishamkar 

et al, 2013). Kondisi tersebut dipicu 

oleh pesatnya inovasi teknologi 

komunikasi dan informasi, serta 

perubahan permintaan pelanggan. 

Dalam lingkungan yang dinamis, ada 

tiga permasalah utama yang dihadapi 

pelaku kewirausahaan yaitu 

pelanggan, kompetisi, dan 

perubahan. Situasi semakin kritis 

karena siklus hidup perusahaan juga 

semakin pendek dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis. Pada keadaan 

tersebut organisasi perlu melakukan 

aksi entrepreneurial (Sambamurthy 

et al, 2003; Teece, 2012).  

Keadaan di atas berdampak pada 

adanya desakan pada setiap 

organisasi yang melakukan aksi 

entrepreneurial untuk merevisi 

prioritas dan visi dalam berbisnis 

pada masa ekonomi baru ini. Pada 

masa ekonomi lama, umumnya 

organisasi beradaptasi dengan cara 

melakukan restrukturisasi dan 

reengineering agar organisasinya 

ramping sehingga leluasa merespon 

perubahan linkungan bisnis 

(Yaghoubi & Dahmardeh, 2010). 

Sedangkan pada masa ekonomi baru, 

yang ditandai dengan globalisasi, 

krisis, dan inter-connectivity, 

organisasi dapat bertahan dalam 

lingkungan yang dinamis dengan 

cara membangun agilitas. Agilitas 

merupakan cara baru bagi organisasi 

untuk mengembangkan fleksibilitas 

dan daya respon organisasi sehingga 

mampu menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis yang sangat cepat, 

dinamis, dan turbulen (Sharifi & 

Zhang, 1999; Sambamurthy et al, 

2003; Lin et al, 2006; Sambamuthy, 

2007; Yaghoubi & Dahmardeh, 

2010; Chen, 2012).  

Artikel ini bertujuan untuk 

menjelaskan pentingnya agilitas 

dalam kewirausahaan pada tataran 

organisasi sebagaimana 

dikemukakan oleh Sherehiy et al 

(2007) dan Macheridis (2009). 

Domain kewirausahaan disini bukan 

pada domain individu tetapi 

organisasi. Perusahaan yang 

berwirausaha atau organisasi 

entrepreneurial adalah organisasi 

yang menempatkan inovasi dan 

peluang sebagai jantung dalam 

menghasilkan nilai ekonomi maupun 
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sosial (Meta, 2013). Setidaknya ada 

empat alasan mengapa agilitas 

penting dalam kewirausahaan pada 

tataran organisasi. Pertama, mengacu 

pada pendapat Yusuf et al (1999) 

yang menyatakan bahwa agilitas itu 

kontekstual. Hal tersebut disebabkan 

oleh perubahan pasar dan kemajuan 

teknologi saat ini yang begitu cepat 

sehingga menuntut organisasi 

memiliki agilitas dalam melakukan 

aktivitas kewirausahaannya. Selain 

itu, volatilitas pasar membutuhkan 

fleksibilitas dan integrasi. Agilitas 

dalam arti fleksibel diperlukan oleh 

wirausahawan manakala lingkungan 

sulit untuk diprediksi. Kemajuan 

teknologi saat ini memungkinkan 

organisasi untuk lebih fleksibel dan 

terintegrasi.  

Kedua, Pandangan bahwa agilitas 

itu kontektual mengarahkan pada 

outcome dari agilitas. Kitzmiller et al 

(2006) menyatakan bahwa tujuan 

utama agilitas organisasi adalah 

memberikan nilai yang memuaskan 

pada pelanggan dengan cepat dan 

berkelanjutan. Hal ini diperlukan 

agar keunggulan kompetitif 

perusahaan tetap terjaga dalam 

persaingan yang berorientasi pasar 

dan lingkungan yang berubah. Dalam 

keadaan tersebut, organisasi yang 

berusaha membangun agilitas 

cenderung beralih menjadi 

customized manufacturing (Kidd, 

1995); melakukan fleksibilitas 

volume (Yusuf et al, 2003); dan 

inovatif, proaktif, menjaga kualitas, 

serta menjaga keuntungan (Yusuf et 

al, 1999).  

Ketiga, agilitas menyaratkan 

organisasi mampu cepat dan adaptif 

dengan perubahan, ketidakpastian, 

dan lingkungan yang sulit diprediksi 

(Zhang & Sharifi, 2007). Agilitas 

sendiri merupakan aksi proaktif 

karena itu membutuhkan integrasi 

dengan pelanggan agar kebutuhan 

dan permintaan pelanggan 

teridentifikasi dengan baik (Sharp et 

al, 1999). Organisasi yang mampu 

beradaptasi akan memiliki peluang 

yang lebih besar untuk meraih 

keunggulan kompetitif dan mencapai 

tujuan-tujuan strategis (Macheridis, 

2009).  

Alasan keempat, agilitas 

merupakan indikasi bahwa organisasi 

entrepreneurial yang dibangun telah 

meraih kapabilitas. Pencapaian ini 

sebagai indikasi bahwa organisasi 

telah berhasil melakukan inter relasi 

antara kapabilitas untuk 
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meningkatkan diversitas pasar, 

kapabilitas dalam mengelola 

pengetahuan organisasi, dan 

kapabilitas untuk bertahan pada 

perubahan lingkungan bisnis. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut 

agilitas organisasi penting untuk 

dilibatkan dalam studi tentang 

kewirausahaan.  

 

SEJARAH 

Paradigma yang mendominasi 

manajemen operasi pada era sebelum 

tahun 1980 adalah lean  production. 

Konsep ini awal dikembangkan di 

perusahaan Toyota, Jepang. Pada 

masa sekitar awal 1990-an, terjadi 

perubahan arah kebijakan ekonomi 

dan politik dunia sehingga 

meningkatkan dinamika lingkungan 

bisnis. Perubahan lingkungan bisnis 

tersebut berdampak pada anjloknya 

market share bisnis manufaktur 

Amerika karena munculnya pesaing 

baru khususnya dari negara-negara di 

Asia dan Eropa. Menanggapi kondisi 

tersebut, mendorong studi dalam 

manajemen strategis untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor 

kesuksesan berbisnis dalam sistem 

ekonomi dunia baru.  

Pada tahun 1991, Amerika 

mengumpulkan para spesialis 

industri yang dikelola oleh Iacocca 

Research Institute di Lehigh 

University. Dalam laporannya yang 

berjudul “The strategy of 

manufacturing firms in 21St century: 

the viewpoint of industrial 

specialists”, para spesialis industri 

melaporkan bahwa perubahan dalam 

lingkungan bisnis sangat cepat diluar 

kemampuan beradaptasi perusahaan-

perusahaan manufaktur Amerika 

pada saat itu yang masih 

menjalankan manajemen operasi 

tradisional. Dalam laporan tersebut, 

kata agilitas pertama kali 

diperkenalkan dalam dunia bisnis. 

Berdasarkan laporan tersebut, 

Kongres Amerika selanjutnya 

menugaskan Departemen Pertahanan 

untuk membuat satuan gugus tugas 

khusus yang bertugas untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan-perusahaan manufaktur 

di Amerika (Sena et al, 2009; 

Yaghoubi & Dahmardeh, 2010).  

Konsep agilitas sendiri asalnya 

merupakan konsep yang dikenal 

dalam bidang studi sistem informasi 

(Borjesson et al, 2006). Sedangkan 

dalam manajemen strategis, Drucker 
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mengkonsepsikan agilitas untuk 

menjelaskan tentang pentingnya 

meningkatkan fleksibilitas dan 

responsibilitas organisasi (Yaghoubi 

& Dahmardeh, 2010). Tahapan 

selanjutnya, Iacocca Research 

Institute melakukan penelitian 

terhadap 13 perusahaan manufaktur 

di Amerika, seperti  General  Motors,  

General  Electric, Goodyear Tire & 

Rubber, dan IBM. Pertanyaan 

penelitiannya adalah, “What 

characteristics will the 21st 

century’s successful organizations 

have?”. Penelitian selanjutnya 

melibatkan ratusan perusahaan dan 

hasilnya diterbitkan oleh Goldman et 

al (1995). Sejak saat itu, studi 

terhadap agilitas organisasi dalam 

manajemen strategis banyak 

dilakukan seperti Vokurka & 

Fliedner (1998),  Gunasekaran  

(1998), dan Sharifi  et  al  (2001). 

Dalam studi kewirausahaan, agilitas 

organisasi itu sendiri merupakan 

salah satu bentuk dari 

entrepreneurial action 

(Sambamurthy et al, 2003; Teece, 

2012; Margo, 2014). 

 

 

 

PENDEFINISIAN AGILITAS 

Perkembangan definisi agilitas 

organisasi terus berkembang. 

Berawal dari kecepatan dalam 

pengambilan keputusan berubah 

menjadi fleksibilitas, lalu berubah 

lagi menjadi fleksibiltas strategis, 

dan akhirnya agilitas organisasi 

(Schnackenberg et al, 2011). 

Perkembangan definisi agilitas 

organisasi seiring dengan 

perkembangan dimensi agilitas 

organisasi. Penjelasan agilitas 

organisasi menurut  Iacocca Institute 

of Lehigh University (Iacocca, 1991, 

dalam Dove, 1992) adalah sebagai 

berikut: A manufacturing system with 

capabilities (hard and soft 

technologies, human resources, 

educated management, and 

information) to meet the rapidly  

changing  needs  of  the  market  

place  (speed,  flexibility, customers, 

competitors, suppliers, 

infrastructure, and responsiveness). 

In  the  other  words,  a  system  

which  faces  rapidly  to  change  and 

reaction to these changes is through 

variety in product models or midline 

change (flexibility) and ideally, 

immediate response to customer 

demands. 
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Penjelasan Iacocca Institute 

tersebut selanjutnya menjadi rujukan 

para ahli dalam mendalami agilitas 

organisasi. Salah satu dimensi awal 

agilitas organisasi ditemukan dalam 

disiplin ilmu manajemen strategis 

yang dikemukakan oleh Judge & 

Miller (1991) yaitu kecepatan 

pengambilan keputusan. Dimensi ini 

berdasarkan pada konsep 

pengambilan keputusan strategis 

dalam lingkungan yang sangat cepat 

berubah dari Eisenhardt (1989). 

Dimensi lain yang muncul setelah itu 

adalah fleksibilitas. Bahrami (1992) 

mendefinisikan fleksibilitas sebagai 

berikut: “the ability to change 

rapidly to take advantage of 

emergent opportunities and/or side-

step threats”. Selanjutnya Bahrami 

(1992) menyarankan bahwa 

fleksibilitas memiliki karakteristik 

offensive dari agilitas dan versatilitas 

sebagai karateristik defensive dari 

kekuatan dan kekenyalan. Hayes & 

Pisano (1994) memperluas konsep 

ini dalam disiplin ilmu manajemen 

operasi dengan sebutan fleksibilitas 

strategis. Hayes & Pisano (1994) 

mendefinisikan fleksibilitas strategis 

adalah “the ability to switch gears 

from rapid product development to 

low cost production relatively 

quickly and with minimal 

resources”. Hayes & Pisano (1994) 

berargumen bahwa ketika organisasi 

bergerak dari lingkungan organisasi 

yang stabil menuju lingkungan yang 

turbulen maka tujuan-tujuan 

organisasi berubah dari strategi 

kompetitif menjadi fleksibilitas 

strategis. Karena itu, walaupun 

konstruk fleksibilitas dan fleksibilitas 

strategis secara implisit melekat 

elemen kecepatan di dalamnya 

namum fokusnya cenderung pada 

kemudahan untuk berubah dan 

kecepatan berubah.  

Kemudahan organisasi untuk 

berubah dan kecepatan organisasi 

berubah akhir-akhir ini menunjukkan 

adanya pergeseran dari fleksibilitas 

strategis ke agilitas. Definisi agilitas 

umumnya dikarakteristikkan dengan 

dimensi ketanggapan pada 

lingkungan dan perubahan yang 

adaptif. Salah satu peneliti yang 

mengawali untuk melakukan transisi 

dari fleksibilitas strategis menjadi 

agilitas adalah Sambamurthy et al 

(2003).  Definisi agilitas menurut 

Sambamurthy et al (2003) adalah 

“the ability to detect opportunities 

for innovation and seize those 
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competitive market opportunities by 

assembling requisite assets, 

knowledge, and relationships with 

speed and surprise”. Berdasarkan 

definisi tersebut, menurut 

Sambamurthy et al (2003) ada tiga 

dimensi yang terlibat dalam konstruk 

agilitas, yaitu agilitas pelanggan 

(customer agility), agilitas kemitraan 

(partnering agility), dan agilitas 

opersional (operational agility). 

Selanjutnya Sull (2009) 

mendefinisikan agilitas secara praktis 

yaitu “the capacity to identify, 

capture, and exploit opportunities 

more quickly than rivals do”. 

Berbeda dengan definisi yang 

dikemukakan Sambamurthy et al. 

(2003) yang memandang agilitas 

sebagai kapabilitas organisasi, 

definisi Sull (2009) lebih 

menjelaskan agilitas sebagai 

kapasitas organisasi. Hal ini 

berimplikasi pada dimensi yang 

terlibat didalammnya, yaitu 

jangkauan untuk merasakan (range 

of sense) dan jangkauan untuk 

merespon (range of response), bukan 

skala untuk merasakan dan merespon 

seperti pada definisi awal.  

Berkenaan dengan konstruk 

agilitas sebagai mekanisme yang 

berfokus pada aspek merasakan dan 

merespon, Tallon & Pinsonneault 

(2011) menekannkan pentingnya 

kemudahan dalam merasakan dan 

kemudahan dalam merespon. 

Kemampuan keduanya diperlukan 

untuk menyeimbangkan aspek 

ekspoitasi dan eksplorasi. Karena itu, 

Tallon &Pinsonneault (2011) 

mendefinisikan agilitas adalah “the 

ability to detect and respond to 

opportunities and threats in the 

environment with ease, speed and 

dexterity”. Definisi ini serupa dengan 

definisi yang disampaikan oleh 

Overby et al (2006) yang 

menekankan pada dimensi kelayakan 

merespon (appropriateness of the 

response), yaitu selarasnya respon 

dengan tujuan organisasi. Walaupun 

definisi agilitas organisasi terus 

berkembang, namun bukan berarti 

tanpa kritik. Salah satu kritisi 

dikemukakan oleh Overby et al 

(2006) yang menyatakan bahwa: 

“…an analogy is the squirrel in the 

road. The pending environmental 

change that the squirrel senses is 

that there’s a car coming down the 

road. The squirrel responds by 

running back and forth, but its 
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response is not appropriate because 

it gets run over.”  

Berdasarkan berbagai pandangan 

di atas, maka definisi Tallon & 

Pinsonneault (2011) dipandang 

sebagai definisi yang dapat 

menggambarkan konstruk agilitas 

organisasi. Definisi Tallon & 

Pissonneault (2011) tidak hanya 

menekankan pada tiga karakteristik 

(speed of change, ease of change and 

sensing/responding) tetapi juga 

melibatkan dimensi ketangkasan 

(dexterity). Dimensi ini diperlukan 

organisasi entrepreneurial dalam 

rangka meraih keseimbangan dalam 

bersaing. Tabel 1 berikut ini adalah 

perkembangan definisi agilitas 

organisasi yang dikemukakan oleh 

para ahli dalam selang waktu 10 

tahun terakhir: 

 

Tabel 1. Perkembangan Definisi Agilitas Organisasi 

No Definisi Agilitas Penulis 

1 organizational capability of rapid response in order to  

meet diverse clients' needs, in some instances, such as 

price, quantity, quality, and delivery time 

Prince & Kay 

(2003) 

2 The continual readiness of an entity to rapidly or 

inherently, proactively or reactively , embrace change, 

through high quality , simplistic, economical 

components and relationships with its environment. 

Conboy & 

Fitzgerald 

(2004) 

3 the  response  to  imposed challenges  by  business  

environment  which  is surrounded  by  uncertainty. 

Zain et al (2005) 

4 an organization’ s capability to cope with external and 

internal changes that are unpredictable and uncertain 

van Oosterhout et 

al (2006) 

5 the capacity to identify, capture, and exploit 

opportunities more quickly than rivals do 

Sull (2009) 

6 the  dynamics capability  of organization  designing  

which  can  diagnose  needs  to change  from  internal  

and  external  sources,  do  them and  control  

performance  stable   

Worley & Lawler 

(2010) 

7 a response to the challenges posed by a business 

environment dominated by change and uncertainty 

Yaghoubi & 

Dahmardeh (2010) 

8 the ability to detect and respond to opportunities and 

threats in the environment with ease, speed and 

dexterity 

Tallon & 

Pinsonneault 

(2011) 

9  an  organization’s  ability  to  sense/detect  (alertness)  

and  act/respond (responsiveness)  to  changes  with  

speed. 

Chen (2012) 

10 The ability to respond quickly to market changes Landaran et al 

(2014) 

Sumber: Margo, 2014. 
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ENABLER AGILITAS ORGANISASI 

 

Content dan Structural Enabler Agilitas Organisasi 

Membangun agilitas organisasi 

menuntut pendekatan yang holistik 

(Yusuf et al, 1999), strategis dan 

entrepreneurial (Sambamurthy et al, 

2003; Margo, 2014). Pendekatan 

holistik terhadap agilitas menurut 

Yusuf et al (1999) memiliki dua 

dimensi, yaitu dimensi vertikal dan 

horisontal. Dimensi horizontal 

berarti bahwa agilitas dapat 

diekspresikan sebagai sistem yang 

melibatkan input, operasionalisasi, 

dan output. Christopher (2000) 

menambahkan bahwa dalam dimensi 

horisontal juga melibatkan integrasi 

proses dengan stakeholder. 

Berdasarkan kedua pandangan 

tersebut secara strategis dapat 

dikatakan bahwa dimensi horisontal 

agilitas merupakan integrasi input, 

process, output, dan feedback untuk 

memuaskan stakeholder (Margo, 

2014). Dimensi vertikal berarti 

agilitas dapat dicapai secara 

berjenjang, baik itu ditataran antar 

organisasi, inter organisasi, individu, 

maupun sumber daya. Agilitas pada 

jenjang yang tinggi akan tercapai 

apabila terdapat keselarasan pada 

setiap jenjang dan setiap tahapan 

dalam sistem horisontal (Yusuf et al, 

1999). Intinya adalah agilitas 

dibangun sebagai pondasi organisasi 

(Sharp et al, 1999) dan diposisikan 

secara strategis (Zhang & Sharifi, 

2007; Margo, 2014). Organisasi 

membutuhkan agilitas untuk survive 

dan berkembang dalam lingkungan 

bisnis saat ini yang dinamis dan tidak 

pasti. Karena itu perlu ditelusuri 

faktor-faktor apa saja yang 

menunjang organisasi mencapai 

agilitas yang tinggi atau enabler 

agilitas organisasi. Keberadaan 

enabler diperlukan sebab 

berhubungan langsung dengan 

kemampuan organisasi untuk 

merespon dengan cepat dan efektif 

lingkungan bisnis yang dinamis. 

Tabel 2 adalah pendapat para ahli 

tentang faktor penunjang agilitas 

organisasi dengan pengelompokan 

berdasarkan pendapat Yaghoubi & 

Dahmardeh (2010) yang menyatakan 

bahwa enabler agilitas organisasi 

dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

kelompok besar, yaitu content 

enabler dan structural enabler.  
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Tabel 2. Content dan Structural Enabler Agilitas Organisasi 

No Content Enabler Referensi Structural 

Enabler 

Referensi 

1 Partnership Sherehiy et al (2007) 

Lin et al (2006)  

Zain et al (2005) 

Ramesh & Devadasan  

(2007) 

Penciptaan 

perusahaan 

virtual 

Kettunen (2009) 

 

2 Teknologi 

Informasi 

Zain et al (2005) 

Bottani (2009) 

Narasimhan et al 

(2006) 

Kettunen (2009) 

Kerjasama 

Tim 

Narasimhan et 

al (2006) 

Bottani (2009) 

 

3 Manajemen 

Hubungan 

Pelanggan 

Kettunen (2009) 

Sherehiy et al (2007) 

Zain et al (2005) 

Penciptaan 

organisasi 

pembelajaran 

Kettunen (2009) 

 

4 Budaya 

Organisasi 

Crocitto & Youssef 

(2003) 

Penciptaan 

perusahaan 

berbasis 

pengetahuan 

Kettunen (2009) 

5 Keterampilan 

menghadapi 

perubahan 

Lin et al (2006)  

 

Struktur 

organisasi 

Kettunen (2009) 

 

6 Kepemimpinan Kettunen (2009) 

 

Kapabilitas 

melakukan 

rekonfigurasi 

Kettunen (2009) 

Sherehiy et al 

(2007) 

Zain et al 

(2005) 

7 Pembelajaran 

berkelanjutan 

Narasimhan et al 

(2006) 

Integrasi Kettunen (2009) 

 

8 Tenaga kerja Kettunen (2009) 

Crocitto&Youssef 

(2003) 

  

9 Innovativeness Kettunen (2009)   

10 Pengambilan risk Kettunen (2009)   

11 Dukungan 

manajemen 

puncak 

Zain et al (2005) 

 

  

12 Manajemen 

Sumber Daya 

manusia 

Crocitto & Youssef 

(2003) 

  

13 Manajemen 

Kompetensi Inti 

Kettunen (2009)   

14 Peningkatan daya 

manfaat sumber 

daya perusahaan 

Lin et al (2006)  

Zain et al (2005) 

Kettunen (2009) 

  

 Sumber: Margo (2014) 
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Kapabilitas Manajemen 

Pengetahuan dan Orientasi 

Kewirausahaan sebagai Enabler 

Agilitas Organisasi 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

penciptaan perusahaan berbasis 

pengetahuan (Kettunen, 2009); 

Penciptaan organisasi pembelajaran 

(Kettunen, 2009); dan Pembelajaran 

berkelanjutan (Narasimhan et al, 

2006) merupakan beberapa enabler 

agilitas organisasi yang berhubungan 

erat dengan manajemen 

pengetahuan. Pandangan tersebut 

juga berkaitan dengan pendapat 

Kuratko (2005) yang menyatakan 

bahwa indikasi organisasi 

entrepreneurial adalah organisasi 

yang melakukan pembelajaran.   

Peran pengetahuan saat ini telah 

menjadi sumber daya organisasi 

yang sangat penting. Hal tersebut 

dikarenakan oleh cepatnya 

perkembangan teknologi informasi 

serta perubahan lingkungan yang 

semakin kompetitif dan saling 

terhubung sehingga mengubah 

orientasi strategis organisasi dari 

pemanfaatan sumber daya fisik ke 

sumber daya non fisik. Berbeda 

dengan sumber daya fisik yang 

semakin tidak populer karena 

terbatas, mudah ditiru atau 

disubstitusi, sumber daya non fisik 

seperti pengetahuan justru 

sebaliknya. Pengetahuan saat ini 

telah menjadi sumber daya strategis 

untuk mengembangkan kapabilitas 

organisasi. Karena itu, membangun 

kapabilitas manajemen pengetahuan 

sebagai anteseden agilitas organisasi 

selaras dengan Sambamurthy et al 

(2003), Narasimhan et al (2006), 

Kettunen (2009) dan Landaran et al 

(2014).  

Sambamurthy et al (2003) 

berdasarkan pendekatan kapabilitas 

dinamik mengidentifikasi bahwa ada 

dua proses penting dalam 

mengantisipasi lingkungan bisnis 

yang tidak pasti yaitu capability-

building process dan entreprneurial 

action process. Pendapat ini sesuai 

dengan Teece (2012) yang 

menyatakan bahwa dalam kondisi 

lingkungan bisnis yang dinamis 

organisasi perlu membangun 

entrepreneurial action, bukan 

sekedar membangun rutinitas. 

Sambamurthy et al (2003) juga 

menyatakan bahwa agilitas 

organisasi merupakan representasi 

dari aksi entrepreneurial. Secara 

konsep, Sambamurthy et al (2003) 
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merancang model konseptual 

hubungan kedua proses tersebut 

seperti pada Gambar 1.  

 

 

 

Gambar 1. Model Kapabilitas Dinamik 

Sumber: Sambamurthy et al (2003) 

 

Berdasarkan pada Gambar 1, bila 

agilitas organisasi merupakan bentuk 

dari aksi entrepreneurial maka yang 

dimaksud dengan proses membangun 

kapabilitas dalam persfektif 

knowledge based view adalah 

kapabilitas manajemen pengetahuan. 

Karena itu, pembahasan selanjutnya 

berfokus pada agilitas organisasi 

dalam persfektif Kapabilitas 

Dinamik dan Knowledge Based 

View. 

 

Proses Membangun Kapabilitas 

Manajemen Pengetahuan 

Gold et al (2001) berdasarkan 

pendekatan knowledge-based view 

menegaskan bahwa kapabilitas 

manajemen pengetahuan dibangun 

oleh dua variabel, yaitu kapabilitas 

infrastruktur manajemen 

pengetahuan dan kapabilitas proses 

manajemen pengetahuan. Kapabilitas 

proses manajemen pengetahuan 

berarti kemampuan organisasi untuk 

memperoleh, menyebarkan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan pada 

pelanggan, pegawai, dan rekan kerja 

(Chen & Huang, 2009).  

Agar proses tersebut dapat 

berjalan dengan baik maka 

diperlukan kapabilitas infrastruktur 

manajemen pengetahuan. Hubungan 

antara kapabilitas infrastruktur 

manajemen pengetahuan dengan 

kapabilitas proses manajemen 

pengetahuan secara teoritis 

berdasarkan pada teori sosial capital 

dan teori knowledge-based view 

(Lopez 2005). Berdasarkan teori 

sosial capital, infrastruktur dapat 

meningkatkan modal sosial dengan 

cara menyediakan sebuah 

mekanisme interaksi sosial antar 

individu sebagai dasar bagi proses 

manajemen pengetahuan. Sedangkan 

berdasarkan teori knowledge-based 

view diketahui bahwa elemen-elemen 

infrastruktur organisasi dapat 

memungkinkan perusahaan untuk 

Entrepreneurial Action Process Capability Building Process 
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mengelola pengetahuannya secara 

efektif melalui pengkoordinasian 

aktivitas-aktivias individu di dalam 

perusahaan dan pengintegrasian 

pengetahuan individu. 

Berdasarkan temuan Wong 

(2005), Wong & Aspinwall (2004; 

2005), Migdadi (2009), 

Valmohammadi (2010), Nguyen 

(2010), Soon & Zainol (2011) dan 

Emadzade et al (2012) diketahui 

bahwa infrastruktur pada perusahaan 

entrepreneurial berbeda dengan 

infrastruktur non entrepreneurial. 

Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa ada tiga 

infrastruktur penting yang 

menduduki rangking tertinggi untuk 

menciptakan kapabilitas pada 

organisasi entrepreneurial, yaitu 

infrastruktur budaya, teknologi, dan 

individu. Selanjutnya, Singh et al 

(2006) menambahkan pentingnya 

infrastruktur lingkungan fisik 

organisasi dalam manajemen 

pengetahuan. Berdasarkan teori 

evolusi, Singh et al (2006) 

memandang bahwa infrastruktur 

manajemen pengetahuan merupakan 

artefak-artefak pengetahuan 

organisasi yang berfungsi sebagai 

memori organisasi. Karena itu, 

pengetahuan organisasi tidak hanya 

tersimpan dalam budaya, teknologi, 

dan individu, tetapi juga dalam 

lingkungan fisik organisasi. 

Berdasarkan pemaparan tersebut 

maka kapabilitas infrastruktur 

manajemen pengatahuan dapat 

dikatakan sebagai kemampuan 

memori organisasi untuk menyimpan 

pengetahuan selama organisasi 

berdiri. 

 

Proses Aksi Entrepreneurial 

Secara teoritis, Wiklund & 

Shepherd (2003) telah 

memproposisikan bahwa perusahaan 

dengan sumber daya berbasis 

pengetahuan akan memiliki kinerja 

yang baik jika memiliki orientasi 

kewirausahaan. Hal ini sesuai dengan 

saran Teece (2012) yang 

menyarankan agar kapabilitas 

dinamik saat ini perlu dipandang 

sebagai entrepreneurial action bukan 

sebagai penciptaaan rutinitas 

organisasi. Dalam persfektif teori 

kapabilitas dinamik, Acikdilli & 

Ayhan (2013) menemukan bahwa 

sumber daya pengetahuan 

berhubungan positif dengan orientasi 

kewirausahaan. Penelusuran terhadap 

penelitian tentang orientasi 
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kewirausahaan sebelumnya 

menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan pada tingkat 

perusahaan dipengaruhi oleh faktor 

internal organisasi yang serupa 

dengan infrastruktur manajemen 

pengetahuan seperti individu (Zainol 

& Ayadurai, 2011), teknologi (Heger 

et al, 2013), budaya (Yao et al, 2009) 

dan artefak lingkungan fisik 

organisasi (Majchrzak et al, 2004).  

Berdasarkan persfektif resource-

advantage theory, orientasi 

kewirausahaan dipandang sebagai 

sumber daya yang memfasilitasi 

sebuah perusahaan untuk melampaui 

pesaing (Hunt & Morgan, 1997). 

Guna merespon lingkungan yang 

kompetitif dan dinamis perusahaan 

perlu secara konsisten mentransfer 

orientasi kewirausahaan kedalam 

aktivitas-aktivitas strategis, seperti 

agilitas organisasi, yaitu kecepatan 

aksi dan reaksi untuk beradaptasi 

dalam rangka menghadapi 

persaingan serta lingkungan bisnis 

yang tidak pasti. Karena itu dalam 

kewirausahaan, orientasi 

kewirausahaan menciptakan keadaan 

yang baik bagi organisasi untuk 

mencapai agilitas.  

Secara spesifik hubungan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Pertama, innovativeness 

akan mempermudah organisasi untuk 

melakukan eksplorasi dan ekspoitasi 

ide-ide baru dan membantu 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

(Lumpkin & Dess, 1996; Ahuja & 

Lampert, 2001; Rauch et al, 2009). 

Kedua, Proactiveness memberikan 

arahan ke masa depan dan pencarian 

peluang (Rauch et al, 2009). Hal ini 

merefleksikan sikap untuk 

melakukan antisipasi dan beraksi 

mewaspadai perubahan pasar (Baker 

& Sinkula, 2009), serta menjadi 

pionir dalam menggunakan metode, 

teknik, dan produk baru (Lee et al, 

2001; Li et al, 2010). Terakhir aspek 

risk taking. Aspek ini 

merepresentasikan kemauan untuk 

mengeluarkan sumber daya dalam 

rangka mengejar peluang yang 

diyakini walaupun hasilnya tidak 

pasti (Lumpkin & Dess, 1996; Ahuja 

& Lampert, 2001; Baker & Sinkula, 

2009; Li et al, 2010). Agilitas sendiri 

menurut Sharifi & Zhang (1999) 

adalah kemampuan organisasi untuk 

memandang perubahan sebagai 

peluang. Jadi, orientasi 

kewirausahaan pada tataran 
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organisasi merupakan sumber daya 

untuk meningkatkan aspek 

perseptual organisasi sehingga dapat 

memandang perubahan lingkungan 

sebagai peluang.  

Berdasarkan pemaparan di atas, 

agilitas organisasi dalam persfektif 

knowledge based view merupakan 

output dari kapabilitas manajemen 

pengetahuan. Pada organisasi 

perusahaan entrepreneurial seperti 

usaha kecil dan menengah, orientasi 

kewirausahaan pada tataran 

organisasi merupakan mediator 

antara kapabilitas manajemen 

pengetahuan dengan agilitas 

organisasi. Diharapkan dengan 

desain tersebut, organisasi  

entrepreneurial mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan, unggul 

dalam bersaing, dan survive dalam 

lingkungan bisnis yang tidak pasti, 

tidak bisa diprediksi, dan agresif. 

Secara ringkas, hubungan antar 

konsep agilitas organisasi dalam 

persfektif kapabilitas dinamik dan 

knowledge-based view di tampilkan 

dalam Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Agilitas Organisasi Pada Perusahaan Entrepreneurial 

 

KESIMPULAN 

Agilitas organisasi pada awalnya 

dipandang serupa dengan 

fleksibilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk menghadapi 

perubahan dan beradaptasi. 

Selanjutnya agilitas berkembang 

pemaknaannya sebagai properti 

alternatif dalam manajemen operasi 

yang berkenaan dengan mass and 

lean production. Fokus studi 

terhadap agilitas selanjutnya 

berkembang lebih spesifik, misalnya 

sebagai kapabilitas organisasi, 

pembelajaran organisasi, mekanisme 

pembelajaran dalam organisasi, 

manajemen pengetahuan, aksi 

entrepreneurial, serta sebagai 

Agilitas 

Organisasi 

Infrastruktur 

Manajemen 

Pengetahuan 

Proses 

Manajemen 

Pengetahuan 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Entrepreneurial Action Process Capability Building Process 
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paradigma dalam pengorganisasian 

dan desain organisasi.  

Berdasarkan penelusuran enabler 

agilitas organisasi, baik content 

enabler maupun structural enabler,  

diketahui bahwa beberapa enabler 

agilitas organisasi berhubungan erat 

dengan manajemen pengetahuan. 

Pandangan tersebut juga berkaitan 

dengan indikasi organisasi 

entrepreneurial yaitu organisasi yang 

melakukan pembelajaran. Karena itu, 

artikel ini juga mengusulkan tentang 

model agilitas organisasi dalam 

persfektif Kapabilitas Dinamik dan 

Knowledge Based View. Model 

dalam persfektif Kapabilitas 

Dinamik dibangun dua bagian besar 

yaitu capability building process dan 

entrepreneurial action process. 

Sementara agilitas organisasi dalam 

persfektif knowledge based view 

merupakan output dari kapabilitas 

manajemen pengetahuan. Model 

dalam artikel ini mengusulkan 

adanya variabel orientasi 

kewirausahaan pada tataran 

organisasi sebagai mediator antara 

kapabilitas manajemen pengetahuan 

dengan agilitas organisasi. Agilitas 

sendiri adalah kemampuan organisasi 

untuk memandang perubahan 

sebagai peluang.  Sementara 

perusahaan dengan sumber daya 

berbasis pengetahuan akan memiliki 

kinerja yang baik jika memiliki 

orientasi kewirausahaan. Jadi, 

orientasi kewirausahaan pada tataran 

organisasi merupakan sumber daya 

untuk meningkatkan aspek 

perseptual organisasi sehingga dapat 

memandang perubahan lingkungan 

sebagai peluang. Diharapkan dengan 

desain tersebut, organisasi  

entrepreneurial mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan, unggul 

dalam bersaing, dan survive dalam 

lingkungan bisnis yang tidak pasti, 

tidak bisa diprediksi, dan agresif. 
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